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LAMPIRAN 1 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

   

1. Picnometer  2. Neraca Digital 

 

   

3. Alat Uji Gradasi  4. Neraca  

 

   

5. Cetakan Silinder  6. Vibrator 

 



   

7. Alat Cetakan Capping Beton  8. Penggorengan 

 

   

9. Kompor  10. Cawan 

 

   

11. Kolam Rendaman  12. Mixer 

 

 

   

13. Slump Test  14. Grolen 



 

   

15. Portland Semen  16. Agregat Kasar 

 

 

  

17. Agregat Halus Eks Muntilan  18. Agregat Halus Eks Muntilan 

 

   

19. Perendaman Agregat kasar  20. Uji Berat Jenis dan Penyerapan 

 

   



21. Uji Berat Jenis dan Penyerapan  22. Uji Sand Equivalent 

 

   

23. Pengeringan Agregat  24. Uji Gradasi Agregat 

 

   

25. Uji Penyerapan Agregat Kasar  26. Pengeringan Agregat 

 

   

27. Penentuan Berat Isi Agregat  28. Ayakan agrekat kasar 

 



   

29. Mixing Mtrial  30. Pemberian Air 

 

   

31. Slump Test Beton Segar  32. Pencetakan Benda Uji 

 

   

33. Kontrol slump Beton  34. Sampel Silinder Beton 

 

   

35. Sempel Silinder Beton  36. Capping Beton 



 

   

37. Capping Beton  38. Capping Beton 

 

   

39. Penimbangan Sampel Silinder 7 

Hari 

 40. Penimbangan Sampel Silinder 7 

Hari 

 

  

 
41. Penimbangan Sampel Silinder 7 

Hari 

 42. Uji Kuat Tekan Beton(Umur 7 

Hari Sampel 1) 

 



 

 

 
43. Uji Kuat Tekan Beton(Umur 7 

Hari Sampel 2) 

 44. Uji Kuat Tekan Beton(Umur 7 Hari 

Sampel 3) 

 

 

  

45. Bekas Beda Uji Yang Sudah Di 

Tes 

 56. Penimbangan Sampel Silinder 14 

Hari 

 

 

 

 

 

 

47 . Penimbangan Sampel Silinder 14 Hari 48 . Penimbangan Sampel Silinder 14 Hari 

 

 



   

49 . Uji Kuat Tekan Beton(Umur 14         

Hari Sampel 1) 

 50 . Uji Kuat Tekan Beton(Umur 14         

Hari Sampel 2) 

 

   

51 . Uji Kuat Tekan Beton(Umur 14         

Hari Sampel 3) 

 52 . Penimbangan Sampel Silinder 28 

Hari 

 

 

 

 

 

 

53 . Penimbangan Sampel Silinder 28 Hari  54 . Penimbangan Sampel Silinder 28 Hari 

 

   



   

 

   

55 . Uji Kuat Tekan Beton(Umur 28         

Hari Sampel 1) 

 56 . Uji Kuat Tekan Beton(Umur 28         

Hari Sampel 2) 

 

   

57 . Uji Kuat Tekan Beton(Umur 28         

Hari Sampel 3) 

 58 . Bekas Beda Uji Yang Sudah Di 

Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


